








Manusia dilahirkan lengkap dengan akal dan pikiran, dengan 
kemampuan tersebut kita dapat memperoleh petunjuk untuk mengetahui tentang 
kebaikan dan keburukan, sampai pada akhirnya kita menyadari bahwa segala 
bentuk perbuatan akan mendapatkan balasan. Kenyataan tersebut mendasari 
setiap orang untuk terus melakukan segala tindak kebaikan, sehingga kedamaian 
serta keselamatan akan membawa setiap diri manusia pada puncak keindahan 
dalam hidup. 
Dalam tugas akhir ini, Memayu Hayuning Bawana menjadi dorongan 
bagi penulis untuk terus melahirkan sikap dan tindakannya dalam mencapai 
ketenangan batin, bentuk perasaanya ditimbulkan melalui pengaruh lingkungan 
sekitar dan juga pengalaman dari penulis, keterlibatan diri terhadap pengaruh 
tersebut memberi kekuatan bagi penulis untuk mengungkapkannya kedalam 
visualisasi Seni Grafis. Pengolahan bentuk pada visual karya dirasa mampu 
untuk mewujudkan perasaan penulis dalam menyampaikan gagasannya.  
Sebagai akhir kata, bahwa seni merupakan salah satu sarana 
komunikasi bagi seniman dengan para penikmatnya. Sebuah karya seni dapat 
menjadikan wujud dari sebuah pengalaman. Melalui karya seni, sesorang dapat 
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